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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ISOPROPIL MIRISTAT SEBAGAI
PENINGKAT PENETRASI TERHADAP SIFAT FISIK DAN DIFUSI
SEDIAAN PATCH TRANSDERMAL DISPERSI PADAT MELOKSIKAM

Novrina Maharani
1704015103

Meloksikam adalah obat antiinflamasi nonsteroid yang memiliki kelarutan rendah
sehingga meloksikam dibuat dalam bentuk dispersi padat dengan PEG 6000
kemudian diformulasikan pada sediaan patch transdermal. Sediaan patch
transdermal memiliki hambatan dalam proses penetrasi obat melalui stratum
korneum sehingga diperlukan peningkat penetrasi, yaitu isopropil miristat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi isopropil
miristat terhadap sifat fisik dan difusi meloksikam. Patch transdermal dibuat
menjadi empat formula dengan masing-masing konsentrasi isopropil miristat
sebesar 0%, 1%, 5%, dan 10%. Tiap formula diuji sifat fisiknya, antara lain
organoleptis, keseragaman bobot, ketahanan lipat, ketebalan, moisture content,
dan pH serta uji difusi yang kemudian dianalisis dengan ANOVA. Pada uji sifat
fisik semua formula telah memenuhi persyaratan. Pada uji difusi didapatkan hasil
persen terdifusi antara 80,66 - 95,56% dan nilai laju difusi antara 0,023 - 0,0236
dengan keseluruhan formula mengikuti model kinetika Higuchi. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan konsentrasi isopropil miristat dapat memengaruhi dan
meningkatkan persen terdifusi serta nilai laju difusi meloksikam (p<0.05) di mana
formula 3 memiliki persen terdifusi paling tinggi sebesar 95,56% + 0,50 dan nilai
laju difusi paling tinggi sebesar 0,0236.

Kata Kunci: Meloksikam, Dispersi Padat, Patch, Isopropil Miristat, Difusi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sediaan patch transdermal adalah suatu sediaan inovatif dengan
mengaplikasian obat pada kulit untuk mencapai efek sistemik (Duan et al., 2015).
Zat aktif yang digunakan dalam sediaan patch transdermal memiliki kriteria, yaitu
berat molekul sekitar <400 Dalton, koefisien partisi antara 1 - 4, dosis rendah
sekitar <20 mg/hari, waktu paruh <10 jam, dan tidak menyebabkan iritasi (Saroha
et al., 2011). Tipe sediaan patch transdermal terdiri dari dua tipe, yaitu tipe
matriks dan tipe reservoir. Tipe matriks memiliki keuntungan, seperti patch yang
dihasilkan elegan dan tipis sehingga nyaman saat digunakan, pelepasan obatnya
terkendali sehingga kadar obat dalam plasma lebih stabil (Ameliana dkk., 2018;
Yahya dan Abdassah, 2019). Terkendalinya pelepasan obat pada tipe matriks
disebabkan oleh penggunaan polimer hidrofilik dan polimer lipofilik, kombinasi
kedua polimer ini juga menghasilkan sifat fisik yang baik ditinjau dari ketahanan
lipat (Ningsi dkk., 2015; Yahya dan Abdassah, 2019).

Meloksikam adalah obat antiinflamasi nonsteroid yang bekerja sebagai
penghambat selektif siklooksigenase-2 (Sweetman, 2009). Meloksikam memiliki
berat molekul 351,4 Dalton, koefisien partisi 3,43, dosis 7,5 mg, dan toksisitas
jaringan yang rendah sehingga tidak menimbulkan iritasi. Namun, dalam
penggunaannya secara oral, meloksikam memiliki permasalahan pada efek
samping, seperti ulserasi lambung (Jayaprakash et al., 2010; National Center for
Biotechnology Information, 2020; Sweetman, 2009). Adanya permasalah tersebut,
maka penggunaan meloksikam melalui transdermal dapat mengurangi risiko efek
samping meloksikam pada saluran pencernaan dan meningkatkan kepatuhan
pasien (Jayaprakash et al., 2010). Selain itu, meloksikam juga memenuhi kriteria
sebagai zat aktif yang dapat diformulasikan pada sediaan patch transdermal.

Hal-hal yang memengaruhi efektivitas dari sediaan patch transdermal,
yaitu kemampuan pelepasan obat dari matriks patch dan penetrasi obat ke dalam
stratum korneum (Setyawan dkk., 2015). Pelepasan obat dari matriks patch

dipengaruhi oleh kelarutan obat, di mana partikel obat pertama-tama harus terlarut

1
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sehingga terbentuk molekul yang dapat berdifusi melewati matriks patch
(Adikusumo dkk., 2015; Setyawan dkk., 2015). Meloksikam termasuk pada kelas
I dalam Biopharmaceutical Classification System yang berarti memiliki kelarutan
rendah dan permeabilitas tinggi (Nassab et al., 2006). Adanya permasalahan
tersebut, maka pembuatan meloksikam dalam bentuk dispersi padat dapat
meningkatkan kelarutan meloksikam sehingga meningkatkan kemampuan
pelepasan obat (Adikusumo dkk., 2015; Chiou dan Riegelman, 1971).

Penetrasi obat pada sediaan patch transdermal ke dalam kulit terbatas
karena sifat penghalang dari lapisan paling luar kulit, yaitu stratum korneum
(Sammeta et al., 2011). Adanya permasalahan tersebut, maka penggunaan zat
tambahan berupa peningkat penetrasi dapat meningkatkan kemampuan penetrasi
obat. Peningkat penetrasi didefinisikan sebagai zat yang mampu meningkatkan
penetrasi obat ke dalam kulit tanpa merusak sel (Patil dan Saraogi, 2014).
Isopropil miristat adalah golongan ester asam lemak yang paling umum digunakan
sebagai peningkat penetrasi untuk formulasi transdermal (Lane, 2013; Rowe et
al., 2009). Mekanisme kerja dari isopropril miristat, yaitu dengan berintegrasi
dalam lapisan lipid sehingga dapat meningkatkan fluiditas kulit, melunakkan
struktur kulit yang kaku, dan meningkatkan koefisien difusi serta permeasi obat
(Dragicevic et al., 2015; Ita, 2020). Menurut Akram et al. (2018) isopropil
miristat dapat meningkatkan permeasi glimepiride paling tinggi dibandingkan
eucalyptus oil, limonene, span 80, dan tween 20. Selain itu, isopropil miristat juga
dapat meningkatkan laju difusi asam kojat paling tinggi dibandingkan dimetil
sulfoksida dan propilen glikol (Nisa dkk., 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian mengenai
formulasi sediaan patch transdermal dengan meloksikam sebagai zat aktif dalam
bentuk dispersi padat dan isopropil miristat sebagai peningkat penetrasi. Isopropil
miristat akan dibuat dalam berbagai variasi konsentrasi untuk dilihat pengaruhnya
terhadap sifat fisik dan difusi sediaan patch transdermal.

B. Permasalahan Penelitian

Meloksikam memenuhi kriteria sebagai zat aktif yang dapat

diformulasikan pada sediaan patch transdermal. Namun, meloksikam memiliki

kelarutan rendah sehingga perlu dibuat dalam bentuk dispersi padat. Pemberian
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obat melalui transdermal terbatas karena penghalang dari stratum korneum
sehingga dibutuhkan zat tambahan, yaitu peningkat penetrasi, salah satunya
isopropil miristat. Berdasarkan uraian tersebut, bagaimana pengaruh konsentrasi
isopropil miristat terhadap sifat fisik dan difusi sediaan patch transdermal dispersi
padat meloksikam?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan konsentrasi isopropil miristat terhadap sifat fisik dan difusi patch
transdermal dispersi padat meloksikam.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menambah ilmu dan keahlian dalam praktek penelitian
ilmiah, khususnya dalam memformulasi sediaan transdermal dalam bentuk patch
yang menggunakan meloksikam sebagai zat aktif dan isopropil miristat sebagai
peningkat penetrasi, serta dapat menunjang pengembangan dan pemanfaatan
khusus juga memberikan terobosan inovasi dalam penggunaan sediaan

transdermal.
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